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- Makalah ini ditulis. dengan
penuh keragaman karena semula
penulis mer

s dan bukan sebagai
h utama.. Setelah
itia, maka.penulis
un makalah ringkas

didesak oleh pa
berusaha menyn

ini agar tujuan seminar dapat dicapai

sebagaimana diharapkan,

Secara pribadipenulis meng-
ucapkan banyak terima kasih: k.epadga
panitia vang telah meémberikan kehor=
matan kepada penulis untuk menyam-
paikan pokok-pokok pikiran dalam
seminar ini.

Tulisan ini diawali dengan per-
nyataan bahwa fenomena kejahatan
telah diperbincangkan dalam ber-
bagai cerita mitologis yang telah hidup
ribuan tahun Sebelum Masehi.
Demikian juga dijumpai dalam epos
Ramayana dan Mahabarata. Dalam
cerita Ramayana, dikisahkan Prabu
Rahwana "menculik" dan melarikan

v

invai kedudukan

?ndldn aktor Stim l??n Sebagai Penyebab
AMTIBMAS Dan Up
SURABAYA, 15-16 O

aya Penanggulangannya.

TKOBER{9%

Dewi Shinta, yaitu perempuan yang
menjadi/istri Bathara Rama. Kisah
kejal;gg@aq;i‘&g berakhir dengan perang
besar-yang banyak melibatkan pihak-
pibak lam, Dalam epos:Mahabratha
disebutkan bahwa Pendawa vang

“kalah “berjudi" kemudian mereka
diusir-oleh Kurawa dar1 kerajaan.

“Makalah ringkas yang dipre-
sentasikan dalam Seminar Kejahatan
vang dilaksanakan.eleh POLDA X
Jatim tgl-15 dan 16 Oktober 1990.

Tipu muslihat Kurawa yang
jahat ini akhirnya melahirkan suatu
perang besar antara dua keluarga
vangmasih dekat dan satu keturunan.
Dalam perang Baratha - Yudha itu
tidak saja melibatkan manusia
semata-mata melainkan juga melibat-
kan para dewa. Para dewa yang jahat
yang disebut Buto-Kolo juga mau
memihak manusia yang disenanginya
dan bersedia memberikan kesaktian.

Metos kuno, ceritra kuno dan
€pos perjuangan telah memberikan
pengetahuan kepada kita dalam abad
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- i _dc_ﬁa.s,é_._i'hi'bahwa "sifat-sifat kejahatan
terdapat pada diri manusia yang sifat-

nya laten". /-

jahat itu. Pandangan ini juga sesuai

~ . dengan pendapat filsuf Aristoteles
- (Abad ke 3 Seb. M.) yang menyatakan
bahwa dalam diri manusia terdapat
- sifat-sifat "hewani' yang menjadi akar-

akar sifat-sifat kejahatan. =
Di samping itu sejak lama

tu feértentu
baik di lain

g rah p'eﬁigha a’ésa
yang beranil membumih
Raja Tungga g i
KerisEm u% dalam kerajaan

smasvarakat
nya “nilai-nilai
kejahatan relatif abstrak 4 '@;ﬁfSamar-
samar, N

. Tergantung dari manusia.
. sejauh mana seseorang dapat me-
* nekan dan melenyapkan sifat-sifat

‘tubuhnya. L s

ngan  adakhtid

2 N
Para antropolog.Uumumnya = j

g‘p'sisi- manusia sederajat dengan
inatang. Hingga tahun 1950-an di
New Guinea terjadi tindakan

kanibalis sebagai bagian dari bentuk-

bentuk ritual.

Warisan sifat-sifat kanibalis itu
sebagian kecil juga muncul dalam
masyarakat modern manakala
manusia dimasuki oleh sifat marah
dan angkara murka yang dahsyat.

- Bahkan ada yang mencapai "super -

Halis” karena telah melakukan
yunihan yang amat sadis seperti

nah.dilakukan oleh Abu
elah. membunuh istrinya
memotong-motong

Pada suatu Kondisi tertentu
mungkin manusia masih sebagai suatu
iserigala yang amat beringas dan sadis.

“Teori diterminisme dalam fil-

safa-antropelogi yang:menyatakan
‘hakekat manasia ada]}@”ﬁrfimk sejak

lahir? ataun
a

B abbauk@?mkekat
manusia \adal :

'fs? bai g,’?f Lahir’
‘sepenuhnya benar. Posisi
sifat/manusia bcg “di antara
b kebutukan dankutub kebaikan.
rdidn aliran filsafat eksisten-

“sialisme: modern menyatakan bahwa

sifat keburukan{dan-kebaikan dari
manusia terga‘ﬁ_@urfgz;faaﬁ "cksistensi
manusig' R T

= Upa /a untuk membedah ke-
tan penjahat telah men-

menganut faham bahwa manusia «dorong lahit dan berkembangnya

dalam peradaban dewasa ini adalah
hasil evolusi kebudayaan yang sangat
lama dan panjang. Pada tahap awal,
semua tingkat kebudayaan pernah

.. mengalami tahapan "barbar’, di mana

manusia waktu itu masih melakukan
"kanibalisme" (teori Louis L. Morgan
tentang Evolusi Kebudayaan).
Manusia waktu itu belum mempunyai
konsep tentang nilai-nilai manusia

68

disiplin dalam ilmu pengetahuan yang
disebut dengan kriminologi.
Kriminologi sebagai cabang ilmu telah
berupaya untuk “menjelaskan hakekat
kejahatan dan penjahat” sebagai suatu
gejala alam atau gejala kausalititas
yang memiliki aspek-aspek yang amat
kompleks. Studi kriminologi di
Eropah dan USA nampaknya telah
berjalan pesat namun semangat per-

(bersambung ke hal. 83)

seperti dewasa ini. Manakala manusia
- melakukan tindakan kanibalis tentu
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mambungmrhut‘tﬁj_‘ i

jalanan kriminologi di Indonesia
masih belum pesat sekali dan masih
banyak menghadapi kendala-kendala.

* Kejahatan (crime) sebagai
suatu konsep, mempunyai isi dan ben-
tuk pengertian yang sangat luas sekali.
Kejahatan dapat dilihat dalam arti
sempit dan juga dalam arti luas. Ben-
tuk kejahatan dapat dilihat sebagai
bentuk statik dan juga sebagai bentuk
dinamik. Demikian juga kejahatan
dapat dilihat sebagai fenomena dalam
ruang dan waktu atau fenom a%“'a&n«g

terlepas dari ruang dan waktus
nya kejahatan dapat méngt
dan makna yang empifiS;.rasio
irrasional,” BahKan eukup’ banyak
kasus kejahata radisional yang
dianggap pantas dan baik, namun
menurut pandansan penegak hukum
dan ncgarajkﬂ"‘sij, =kasus itu jelas-tidak
baik dan befsifat anti-sosial; Umpas
manya para pelaku Carok di kalangan
etnis Madura akan memandang tin-
dakan carok sebagai tindakan pejuang
ksatria yang memperoleh'pujian’ dan
nama baik; namun dilihaﬁ_-‘gﬁi negara

ukum jelas’ tindakan
itan yang terkutuk.

Antro-kriminal
-Krintinal  tenfang
kejahatan seringkali dikaitkan dengan
pandangan tokoh'Mashab Klasik
dalam Krimonologi vaitu Lombreso
yang mencari sebab-sebab kejahatan

pada morfologi manusia-seperti-ben-

tuk tubuh atau kepala, sehingga sifat-
sifat jahat dibawa manusia sejak lahir,
Telah banyak kritik-kritik yang
ditujukan terhadap Lombroso karena
teorinya dianggap tidak memadai lagi.
“Antropo-kriminal sesunigguhnya tidak
terbatas pada fenomena-fisik diri
manusia, melainkan fenomena diri
manusia dari pandangan yang lebih
luas. Antropologi-budaya lebih ba-
nyak melihat fenomena tindakan

‘manusia mempunyai latar _.belakaﬁg
kebudayaan yang sangat luas.

2. Kejahatan Sebagai Produk
- Kebudayaan ? .

‘Donald R. Taft tahun 1956
sempat menyatakan dalam bukunya
Criminology (1956) bahwa "Crime ‘is
product of culture (Kejahatan adalah
produk dari kebudayaan). Pernyataan
ini nampaknya telah mendorong para
peneliti berikutnya untuk mencari
akar-akar kejahatan dalam kebudaya-
an, Pernyataan Donald Taft itu me-

g ;n‘ﬁng*hmamh sangat umum sekali

onsepkebudayaan memiliki

"ﬁfﬁ’dh@;ﬁfujﬁlgé?'z‘&yau amat luas serta
dapat difahami erbagai pendeka

tan. Kita masih'perlu mencari rincian
yang lebih empiris téntang unsur atau
€lemen budaya yang menjadi akar-

~akarkejahatan.

\ Kejahatan itu_melekat pada
manusia dan berada dalam kebudaya-
an,'oleh sebab itu memiliki akar-akar
dalam kebudayaan. Nampaknya tidak

‘ada’suatu’ masyarakal yang mem-

punyai/kebudayaan yang bebas dari

3 kci;aﬁafﬁq;“»‘fidak adamasyarakat yang
5e

atrabsolut namun selalu mem-

~punyai gejala-gejala yang menyim-
“pang dari konsep’ ketertiban

masyarakat, seperti Konsep tentang
kejahatan. “Telah diketahui bahwa
semua ‘kebudayaan mengalami
perubahan (dinamika) dari bentuk-
gsntu'k?ang kurang kompleks manuju
bentuk-bentuk yang semakin
kompleks.

Konsep tentang perubahan
kebudayaan juga kemudian mem-
berikan muncul konsep logis bahwa
perubahan masyarakat dan kebudaya-
an telah menimbulkan perkembangan
kejahatan dalam kehidupan manusia.

Kendatipun tokoh antropo-
kriminologi klasik Lombroso banyak
memperoleh kritikan-kritikan tajam
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karena teori antropologi fisiknya tidak
sesuai lagi, namun Lombroso pernah
menyatakan ‘bahwa manusia _mem-
punyai gelora nafsu untik memiliki
barang-barang maten.

Manakala seseorang tidak
mampu menguasai atau mengen-
dalikan diri maka seseorang akan ter-
ﬁe}incir untuk melakukan tindakan

ejahatan. Konsep ini sesuai dengan
ﬁandangan Aristoteles yang menyata
an bahwa manusia mempunyat
unsur-unsur hewani, yang menjadi
sumber dari tindakan yang bersifat
keras dan jahat. Dewasa ini perkem-
bangan industri modern telah-mcas
dorong manusia berada da
tahapan rasionalisasi pdmun,
sepenuhnya rasionalisasi itu
diwujudkan. Di balik rasinolis
seseorang dapat didorong

nafsu untuk mengn ng secara

irasional, sehingg i Ecnyel_ca
wengan, penyimp atau korupsi.

Dalam rakat jyang
berada dalam an stabila(equi

librium) seperti dalam masyarakat
yang masih mempu vai struktursg sial
dan budaya yang masih sederhana,
dijumpai warga
mempunyai kepatuhaniyang relatf
tinggi terhadap norma.dan nilai sosial
(hukum) vang‘berlaku dalam
masyarakat. Setiap -tindakan
kejahatan akan disadarimempunyai
suatu makna atau nilai yangébenar=
benar harus dihindari, ‘Makna
kejahatan yang dianggap mempunyai
arli yang negatif bagi kehidupan sostal
telah memperoleh penghayatan yang
dalam dari hati seluruh masyarakat.
Dalam masyarakat yang sedang ber-
ubah seperti pada abad dewasa ini,
makna - makna tindakan selalu ber-
ubah dan makna-makna tindakan
dapat memiliki posisi yang dalam di
hati manusia atau hanya pada posisi
yang dangkal di hati manusia.
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yarakatiyang—terjadi

~ Demikianlah perubahan kebudayaan

telah mengakibatkan suatu gejala pen-
dangkalan makna, nilai dan arti suatu
tindakan manusia. Tindakan yang
memperoleh makna dan arti yang
dangkal itu akan terkena dorongan
badai nafsu yang membawa ke suatu
tindakan kejahatan.

Dalam era industrialisasi
dewasa ini di Indonesia, masyarakat
telah didorong untuk hidup lebih
rasional. Dalam diri warga
masyarakat akan berjalan proses
rasionalisasi terus menerus. Namun
-demikian;-masyarakat Indonesia yang
masih mempunyaikehudayaan agraris
Qat. akan menghadapi

rasionalisasi tidak
ketat. Pola-Pola
banyak menghargal Unsur-uns
Belik dan berbagai bentuk ritual akan
‘menghadapi proses r 1alisasi
Konéi_-si iniakan menyebabkan banyak
warga masyarakat mengalami suatu
Fengssﬁrﬁq ‘makna hidup atau Kehi-
angan nakoa hidup. R
. Dalamproses pergescran mak-
up manusia di masys akat akan
sualw fenomena ar
dalantdinimartusia.
- Z-Di-saty pihak adackekuatan-
fekuatan-yang menarik manusia
hidup mengikuti kebudayaan pasar

e

(marketed culture)yangserba materi-
alistis dansduniawi, dan-di lain pihak
terdapat kekuatan-kKekuatan yang

menarik difi manusia untuk hidup
‘vang idealis; yang sakral, simbolik,
penuhritual dan penuh dengan makna
religius, Ibarat tangan kiri manusia di
tarik setan dan tangan kanan ditarik
malaikat. Manakah yang lebih kuat ?

- Di saat manusia mengalami kondisi

dan situasi dillema moral manusia
akan kehilangan makna-makna hidup.
Manakala makna-makna hidup dalam
kehidupan budaya itu lenyap maka



~ manusia akan terjerumus dalam tin-
‘dakan kejahatan. Tiada sedikit warga
masyarakat Indonesia dewasa ini
menghadapi dillema moral dengan
kehilangan makna-makna hidup. Di
rumah umpamanya begitu hidup sa-
ngat idealis, sakral, dan religius, tetapi
diluar rumah seperti di kantor dan di
tempat bisnis lalu manusia berbuat
\yang menyimpang..
Dalam membahas akar akar
kclahaldn pada kebudayaan, sering-

kali para pakar kebudayaan kemudian

melaju menuju berbagai ciri-ciri
~masyarakat sedang ber embggg‘.dx

umum sbb;

(1). Tingkat kesejahgraa,n sas:al
yangrendah /.48 @& 2R

(2). Tingkat kuahtan ma]\anan/glz:
vang rendahd’ 5,5

(3) Struktur agraris yang lemah

) Perkcmbang&n industri vang
lambat | £

= aat { L/
(5) Potensi sﬁmber daya manusm
kualltasny’arendah 7

(6) Struktur sosml | vang lcmdh
(7) Daya mtegras: ndsmnal mamh

lemah' { €53 t--
(8) Kuantitas lenaga pennangguran
terselubunq‘tsmggf.

9) Tingkat kelahiran’ ?mgg!

10) Orientasi lrddmlané’l lmal

11) Kondisi keschatan buruk

12) Tingkat pengajaran rendah

13) Kelas menengah tidak bcgltu
maju

(14) Ketergantungan ekonomi dan
perkembangan eckonomi pincang

(15) Dan lain-lain.

Masyarakat Indonesia sebagai
suatu masyarakat yang sedang ber-
kembang akan selalu mengalami
proses-proses sosial, budava,

(
(
(
(
(

dunia ketiga yang mempunym q%tclrf

~fenomena dalam 1

“ekonomi, politik dsb. secara terus-

menerus. Perubahan masyarakat,
perubahan kebudayaan dan pemban-
gunan telah men]adzkan masyarakat
akan lerus mengalami proses-proses
sosial dan budaya menuju suatu
tingkatan heteroginitas yang semakin
kompleks. Tokoh ilmu sosial klasik
Emile Durkheim pernah menyatakan
bahwa kejahatan (crime) adalah suat
gejala moral dalam suatu masyarakat
yang bercirikan perkembangan
manuju suatu heteroginitas yang
semakin kompleks.

——Mungkin sekali masyarakal

ng edan Qerkcmbamz seperti In-

adcwasaini sedang mengalami
eSar. tcn[ang kejahatan
sebagai gejal 'forgl erbagai makna
hidup banyak yang hilang dan ber-
bagai gaya tari l'[’i’” b&ng dalam diri
manusia semakin kompleks, sehingga
masyarakat Indor sm“dGWasa ini
mengé'lamt bujukan-bu]d'kan kejahat-
ar) _yq{:g‘ e_makm kompleks.
: ‘Berikut ini dita {‘ﬂkan ber-
,bdg;al pendzpﬁr dari ahli kriminologi
‘tentang berbagai gejala“kebudayaan
yang dapat menjadi akar-akar ke-
ahatandanumumnyamencari rincian
varakal yang
sedang mcngalaml proses. /
2 alter Londen’ (1962) vang
menulis buku :The fierease of Crinu-
nologv in Uuder?@evdopcd Countries,
menyatakan terdapat faktor-fakior

RS lnash

»vang berperan-dalam timbulnya

skejahatan”di negara negara berkem-

““bang yaitu sbb:

(1) Gelombang urbanisasi remaja
dari desa ke kota-kota yang jum-
lahnya cukup besar dan sukar
untuk d‘icega'ﬁ.

(2) Terjadi konflik antar norma adat
pedesaan tradisional dengan
norma-norma baru yang tumbuh
dalam proses dan pergeseran
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* sosial yang cepat; terutama di
ot besar. T T R
(3) Memudarnya pola-pola ke-
, "Eriba‘dian individu vang terkait

kuat dengan pola kontrol sosial
tradisional, sehingga anggota
masyara kat terutama remaja
menghadapi semacam ‘Samar
 polah” untuk menentukan peri-
~ lakunya. ' e e
~ Walter Lunden memberikan
sorotan vang lebih pada kalangan
"remaja’. Manakala konsep ini
dipakai melihat kondisi di Indonesia
memang gelodmbang'_ kenakalan
remaja di Indonesia dampakn
sedang mening-kat., Dg%
kenakalan remaja Ase,l;i‘;i? ana ter-
jadi di DKI Jakarta telah ferjerumus
menjadi "kejahdtan remaja’. Para
pelaku kejahata
usia muda semakn %’&hingka[. by
Seorangfa i dari Indonesia
DR. Soedjono, SH- 1984) menyatas
kan bahwa terdapat faktor:faktor
yang dapat berakibat timbulnya

W oo

kejahatan yaiiug?l% = \il

(1) Gelombagi"‘
sukar diké{f a

(2) Konflik-konflik
budaya dalampergeseran sosial
vang pesat yang terjadidi kota-
kota besar; .\ GV 4

\ . s, A."‘ _
anisasi-yang

(3) Pudarnya sebagian 'bes‘_ar._’b'{f:vs-al.

norma-norma atau~nilai-nilai
kekeluargaan/pedesaan-yang
mampu menjadi alat pengawasan
sosial.
(4) Ekses-ckses dalam proses pem-
bangunan atau modernisasi.
Pendapat Walter Lunden di
atas sebenarnya mirip dengan pen-
dapat Dr. Soedjono, SH tsb. Namun
Dr. Soedjono SH mencari faktor lain
sebagai akibat (ckses) dari pemba-
ngunan atau modernisasi. Proses
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ok

ng mempunyai.
" i

h _"- - -
snorma-damn.®

modernisasi dianggap dapat.-meﬁi_:’fx-
bulkan salah satu ekses untuk timbul-
‘nya suatu kejahatan. Seorang penulis
lain B. Simanjuntak (1981) menyebut-
kan bahwa terdapat banyak sifat-sifat
kebudayaan yang mampu meng-
gelorakan kejahatan. B. Simanjuntak
mencari hubungan bahwa kejahatan
mempunyai hubungan erat dengan
way of life dari masyarakat. Di USA
“kejahatan berkaitan dengan way oflife
seperti kesenangan menonton film
Cowboy, cerita cabul memperkosa
“wanita;-kebiasaan mempertontonkan
‘dada~kebiasaan remaja
amar.sendiri, dll.
““iMenurat B Simanjuntak
bchwa sifat kebudayaan yang dapat
menggejolakkan kejahatan ialah sbb:
(1), Masyarakat yang dinamis,
(2) ¢ Hubungan yangkompleks,
{3)y, Masyarakat yang materialistis,
(4). Sikap saling tidak kenal, |
(5) Kebebasan gut.
pikiran, - oo |
(6) | S}k_a’.pilfr'm;mentingka;n:;gt;gtu‘s.
). Sikaployalitas kelompok yang
(8) ~Terdapat sisa-sisa tradisi
masyarakat lama,, .~
(9) Sikaprdilskr'im&gasi rasial
(10), Tidak adanya orientasi ilmiah
{11) .Mer.h;bi_ar‘kan korupsi politik

mengutarakan

“(12) Kepercayaan pada hukum di

samping menginjak hukum
(13) Sifat individualistisme
(14) Sikap mencari keuntungan tidak

wajar ot
(15) Sikap kompetitif (yang tidak
sehat 7)
(16) Dan lain-lain
Konsep tentang  sifat

kebudayaan dari B. Simanjuntak di



atas itu sebenarnya menyebutkan
sifat-sifat kepribadian negatif sebagai
hasil bentukan suatu kebudayaan.
Sebagian mungkin mengandung
kebenaran dan sebagian mengandung
arti yang lemah karena sifat- sifat di
atas dapat memiliki wujud yang men-
‘dua, seperti sikap kompetitif dapat
menimbulkan wujud. perilaku yang
positif dan dapat juga menimbulkan
wujud perilaku negatif.

Menurut a_lgﬂi_ antropologi In-
donesia Prof. Koentjaraningrat bahwa
masyarakat mengalami pergeseran-=

pergeseran nilar dan budaya.pada

lingkup sbb : : g ek
(1) Pergescra-n_mdeptl%;h N
(2) Pergeseran sistem ekonemi,
(3)" ‘Pergescrap jpprafata-pranata
sosial, LTS
(4) Pergeseran oriéntasi sosi
budaya, ; LN 74
(5) Pergeseran norma-norma./..
i SR d
Para 'pakar kriminologi yang
memakai katan antropo-

al >

jend.
krimonolog! | akan®memandang per-
geseran-pergeseran sosial d‘aﬁfbhdaya
dalam masyhi!‘i‘;’lﬁ"ili*_scbag?ﬁ suaru
"lahan-lahan” yang ménumbuhkantin=
dakan-tindakan kejahatan. 5w

Salah satu akibat dari per-
geseran-pergeseransnilai sosial dan
budaya ialah terjadinya dishar-
monisasi nilai-nilai sosial'dan budaya:
Dengan perkataan lain terjadi ‘suatu
kondisi kekacauan nilai-nilai, ums=
pamanya nilai-nilai yang bermoral
dapat dianggap amoral atau
sebaliknya nilai-nilai amoral dapat
dianggap bermoral. Gejala-gejala
disharmonisasi nilai dapat dipandang
sebaFai pertanda banyaknya gejala-
gejala kejahatan yang laten dalam
masyarakat.

Antropo-Krimonologi ingin
mencari pemahaman tentang gejala-

gejala kejahatan yang mempunyai
akar-akar pada unsur dan nilai
sosial/budaya. Oleh sebab itu tin-
dakan kejahatan dapat dilihat sebagai
suatu gejala yang mempunyai latar
belakang sistem kebudayaan yang
luas dan kompleks. Tindakan
kejahatan dapat dilihat sebagai salah
satu "muara” dari dorongan atau
gejolak yang berakar dalam suatu
unsur atau nilai budaya. Salah satu
kelemahan dari pemahaman tentang
unsur dan nilai budaya ialah
pemahaman yang bersifat spekulatif
‘ggn%abgﬁak;°« T

ikt 4 e
3. Kejahatan Dan Masalah Sosial-

Budayad "aim N\

' Masaldh‘?s'ﬁféigi%budaya dalam
masyarakat adalah suatu, laut atau
samudra bagi segala ikan-ikan rah-
wana yang ganas dan sadis. Masalah
sosial budaya juga ibarat lahan-lahan
yang subur bagi tumbuhnya \pohon-
pohen kejahatan yang amat ko
dalamimasyara kat. Tidaklah lengkap
c_mbic:j(:aan kita maria_k'a'lbkita ber-
icara. kejahatan tanpa berbicara
masalah sosial- budira?yf“:;,;M asalah
sosial-budaya bukan. semata-mata
menjadi kajian ilmu sosidlogi, namun
juga menjadi bidang kajian disiplin
antropologi budaya,, =

Di dunia im tidak ada konsep

kebudayaan sorga yang penuh
tentram danmakmur, melainkan di
dunia ini peruh dengan berbagai
kekuran-gan. Masalah sosial budaya
telah menjadi bagian dari seluruh
masyarakat, terutama masyarakat
yang sedang berkembang seperti
masyarakat Indonesia. Bilamana kita
memandang kejahatan sebagai suatu
masalah sosial, maka posisi kejahatan
hanyalah suatu titik kecil dalam
samudra luas tentang masalah sosial
budaya yang tidak pernah kering
dalam kehidupan masyarakat, seperti

87



dalam masyarakat Indonesia.

Kedudukan kejahatan itu kecil namun
dapat mempunyai kualitas yang amat
besar dan bersifat epidemik.

" Masalah-masalah sosial-
budaya yang dianggap sebagai lahan-
lahan kejahatan di dalam masyarakat
Indonesia antara lain sbb:

(1) Kemiskinan struktural dalam
U ARYATRIAL T AR R

(2) Gepengdan anak-anak terlantar,

(3) - Surplus tenaga kerja dan peng-
- angguran, : . -

(4) Urbanisasi secara besar-besaran

dan tidak terkontrol, 7 o=

(5) Pelacuran yang-luas dan

2 lokalisasi yaugytedig" @% -

(6) Perjudian yang luas, baik ter-
selubung ata&;*tﬂ;j”'ukg;- =

(7) Predaran minuman keras yang

semakin luas'dan kurang terkon-

trol, g N A

(8) Penyalahgunaan: obat-obatster-
<\ Jarang; o] (B AR
(9) Kenakalan remaja yang semakin
luas, ! o ER S E UALY ¢

(10) Pornografi 3r"c,l§iifkarya—kafy}1 scrr{
stalita; {5 e

(11) Perceraian, d‘ii;%;i'?gggrakat, _& ‘; ,
(12) Kehamilan di lnarnikah,

(13) "Broken Home" dan Disharmoni
Keluarga, 'nfﬂl P
(14) Gejala bunuh diri;~ ¢ - @
(15) Perampokan dan kekerasan;: -

(16) Penculikan anak-anak,

(17) Anak-anak yang lari dari orang
tua,

(18) Kelainan seks dan pemerkosaan,

(19) ﬁomoscksuaﬁtas dan lesbian-
isme,

(20) Pemukiman kumuh yang sesak,

(21) Korupsi dan penyimpangan-

Ny Ve
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penyimpangan,

(22) Vandalisme/Pengrusakan,

(23) Persaingan antar kelompok/

(24) Penyelundupan,

(25) Pelanggaran lalu lintas yang luas

(26) Disharmoni gaya hidup di
perkotaan,

(27) Kerumunan dan pemogokan

pekerja, :
(28) Lapangan pekerjaan yang
- égg‘l‘akin sulit,
'_(éaiiﬁasi»lggluarga yang lambat,
30) Penjambretan-dan penodongan,
(31) Penip lan-pémipuan  yang
semakin luas, &
(32) Keterbukaang% - terhadap
masuknya kebudayaan asing
. [secara besar-besaran |
(33) Kesenjangan sosial, budaya,
¢konomi, politik dalam masyara
i1 kaaf’1|' i
34) Toleransi -sosial dan sikap per-
( : ) i 1§;fatrel:§;haﬁap penylmpg]z]gan'

i3 ¥ k a;"u 5 g

(35) Gejala‘ketidak pedulian; sosial

-~ -yangberkembang,..

(36) Gf:gala]{idup konsumerisme dan
“ hedonisme, ;

(37) Gejolak ingin menguasai materi,

(38) Kecemburuan sesial antar ke-
pp SR

Sl

g

N GE E
(39) Kontrol kéamanan dan keter-
__libamyang masih terbatas,

(40) Meningkatnya heteroginitas
kehidupan dan gaya hidup, dan
lain-lain. ‘

Gejala-gejala tentang masalah
sosial-budaya tersebut telah mengisi
sudut-sudut dari masyarakat In-
donesia yang sedang berkembang,
baik secara laten maupun manifest.

Masalah-masalah sosial-



_budaya itu baik langsung maupun
tidak akan mempeng aruhi tumbuhnya
pohon-pohon: kejahatan dalam ma-
syarakat, Perkembangan masyarakat
menuju masyarakat industri telah
mendorong warga masyarakat untuk
"beradaptasi secara kultural’ dalam
menghadapi masalah-masalah sosial.
Lihat saja masalah sosial tentan
pelacuran di kota-kota besar le’laE
berkembang bagi instrumen industri
seks. Demikian juga rumah-rumah
bordil yang secara terang-terangan
telah menyiapkan wanita-wanita
nakal dijumpai di banyak i
kota besar seperti Surabaya

Laporan-lagﬁr)@;n{qi;
lembaga PBB yaitu JUNES(
menyampaikan berbagai’ g
dan analisis tentang:
kekerasan dan kejahatan di berbagai

negara di ggﬁ”la _emang:s'egagian

besar kek _ras}*?hg;;..d'an kejahatan” di-
anggap mempiinyai akar pada kemis:
kinan. Kondisi kemiskinan telafrmen-

jadi faktor utama bagi individu atau
kelompok untuk melakuksn: per-
buatan menyimpang atau ‘kejahatan;

Demikianlah masalah pelacuran diln-
donesia scbagian besar menipunyai
akar pada kemiskinan. S

Kemiskinan, kondisi kesejah=
leraan sosial yang rendah, pengeta-
huan akan hidupiyang baik sangat
terbatas, telah diangg’ p§ebagai sebab
yang terbesar dar%%é&hgfg;ﬁ; berituk
kejahatan di masyarakat, v

Manakala kita menerima
asumsi ini tentu kondisi kejahatan
dalam masyarakat Indonesia tetap
besar. Pertumbuhan ekonomi yang
lambat di satu sisi dan pertumbuhan
penduduk yang tetap tinggi di lain
pihak telah membuatindividu, keluar-
ga atau masyarakat mengalami
kesulitan untuk memperbaiki tingkat
kehidupan ekonomi dan kehidupan
sosial. Terutama di kota-kota besar,

‘telah b

masih banyak warga masyarakat yang
hidup dalam kondisi kemiskinan dan
tingkat kesejahteraan sosial yang
belum memadai, sehingga di kota-
kota besar tetap diwarnai oleh tin-
dakan-tindakan kejahatan yang
sangat laten.

‘Realitas masalah sosial bukan
berkembang menuju kondisi tin kat,
dan bentuk vang sederhana, melain-
kan menuju kondisi, tingkat dan ben-
tuk yang semakin kompleks sekali.
Umpamanya kenakalan remaja di
kota besar seperti di DKI Jakarta

berkembang ke arah tahapan
iﬂ;ﬁmgleks‘ dan bahkan telah
s

mﬂé} tindak kriminal

Dengan 'deémikian, perkem-
bangan masyarakat dan kebudayaan
yang semakin kompleks telah berjalan
seiring dengan Perkembangan
masalah-masalah sosial-budaya yang
juga.berkembang ke .arah yang
semakin kompleks. ‘Pemahaman ten-
tang esensi masalah sosial akan men-
jdd%-?sﬁatﬁf'-éﬁebutuﬁﬁh “yang pokok
dalam memahami esensi kejahatan-

" kejahatan:dalam magy?;ékat.

A ~Faktor - Stimulan dan
ki 5. .:Kebudaya_g'ﬁ%u LY
Pihak POBRI/ telah mem-

perkenalkan kepada kita sekalian ten-
tang konsep-IPK, namun isi-materi
IPK yang berkaitan dengan konsep
tualisasi memang perlu disempur-
nakan. Dari pemahaman penulis
bahwa IPK itu suatu "bangumnan pe-
ngetahuan” (the body of knowledge),
yang di dalamnya terdiri dari :
(1) “masalah-masalah yang berkaitan

dengan kriminalitas, - .
(2) analisa sosial tcrhadaP anatomi

gangguan Kriminalitas dan

anatomi potensi masyarakat,

(3) methoda,
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‘ (4) data empiris, ; e

' -(5)_ anahsls data terhadap FKK, PH
dan AF, .

(6) - kesimpulan atau generasﬂxsasx

(7)  evaluasi dan strategi, dil. Dengan
demikian IPK merupakan suatu
bangunan pengetahuan vang
kompleks. T

~ Dalam konsep IPK telah dije-
laskan kepada kita bahwa * faktor-
faktor sosio-struktural’ dianggap
sebagai faktor-faktor yang berkem-
bang melatarbelakangl ejahatans
Dan faktor-faktor sosio-str k
akan mempengaruhi F .
dangan antro-krimin a%, . dirinci
beberapa susunan fakigr sasio-st:
tural yaitu sbb: ‘,.:g e :
(1) Kondisi ekonorg&xangguruk

(2) Kondisi kegejahteraan sosial
©yang rcndah; ﬁw't‘a AL

(3) Struktur sosi yan lemah.fj P

(4) Kondisi suf
yang buruk,| ,mg -} W

terkendali,

6) Konflik antar norma-norma lama
dan baru, anta’i;&n‘ia‘ima-norma
sub-kultur, dll. % % 74%

(7) Solidaritas sosxal%uda?a yang
rendah,

(5) Gelombang umhm:sme vangs.tak'
(

(8) Semakin daugkalnya ma,’kna :

moral,

(9) Potensi kontrol sosial semakin
lemah,

(10) Memudarnya nilai-nilai kepriba-
dian yang luhur,

(11) Gelombang urbanisasi yang tak
terkendali,

(12) Disharmoni nilai sosial-budaya
dalam masyarakat,

(13) Sikap " counter culture "
sempit,

yang
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(14) Kescmpatan yang mudah ber-
“buat menyimpang,
(15) Pergeseran nilai sosnal—budaya
yang cepat,
(16) Perubahan oncntasi budaya ke
materialisme, -
(17) Kesenjangan sosial- budaya lama
dengan modern
(18) Kesenjangan sosial- ckon0m1
dalam masyarakat,
(19 Masuknya kebudayaan asing
 secara terbuka,
cmua-masalah sosial yang men-
17 a T‘SQ.\ial, }
pataya’ sub-kultur kriminal
. syarakat, ¢ n
(22) Situasi, kon‘aléf d’iﬁ&csempatau
yang memberi ﬂﬁkuﬁgm,
(28, “Modernisasi vang c‘r‘fggelora-
7 kfi‘n"nai u menguasai
(24) qurwasx budava yggg @rlalu

uu o

|(25) §es,cmjang_an harapanﬂkultural
beri.daya rnanms’.a A

engan mahtas, dll.
II e o e 8 e antt |
=1 uPendﬁkatan antrop@-fhmmlnal
berhadaﬁfak jor-faktor ingeraksi sosial
vang at-menimbulkan*PH (Police
dfﬁgphax,dlrmc: antara lain sbb:
(1). "Pembudavaanjapenhku keras
me-lalui mamapj Y

@ Pembudaﬁ’t’amaﬁ!ik‘

e

-anak dengan
‘meithat sumber _masalah sosial
yang pafologis

(3)* Pergaulan yang semakin terbuka

““dan bebas, terutama di bidang
seks.

(4) Membaca dan melihat media-
massa yang memuat kriminalitas.

(5) Interaksi yang menimbulkan
kecemburuan antara kelompok
miskin dengan kaya.

(6) Penemuan kebudayaan asing
dari luar.

e



(7)  Toleransi. sosial yang semakm__.

- kurang intim.. - -

(8) Interaksi dlsharmoms dalam-
© keluarga -

(9) Bujukan- bulukan calo ang

menawarkan jasa dan membawa

‘benda pornografis, dIl.

(10) Perilaku tukar-menukar yang
tidak adil dan ilegal, seperti
menyogok di jalan.

(11) Pelanggaran yang ditoleransi
masyarakat.

(12) Kompetisi yang kurang S(:er ‘dJﬁ
masyarakat. Pl ;

(13) Bergaul dengan orangsﬁi"mng?ter-l b
golong bromocorahi® &) L

(14) Bimbingan sosfal“ﬁngubcrmutu
rendah. n

(15) Tidak ada toko'h"’tokoh ideal,

vang mcnjadil‘fﬁnutan dan [am-

.lfl

lain.
Setelah kita me Fetahu; Iak
tor-faktor interaksi sosia yzmga apat

menimbulkan PH di masyarakat,

maka kita kemudiandapat melakukan

rincian lebih | ﬂauh tentang "Fqktor

Pencetus dalam yarakax‘, yang

aﬁal B‘Lemmbulkayﬂg;F (Ancaman
tua.

Faktor Pcncetus yang dapat

menimbulkan AF ¢ mqmpunval
akar-akar dalam keb .dapat
dirinci antara lain seb aJ.bcri"E uf:

(1) Tekanan situasional akibat
gangguan lingkungan. (panen
gagal, kekeringan, gempa bumi,
t;lll‘);.a

(2) Kebutuhan yang amat mendesak

di balik kondisi ekonomi yang

jelek,

Akibat kehilangan pekerjaan (

di-PHK).

Memperoleh rangsangan sen-
sualita,

Akibat

(3)
)
®)

kegagalan dalam

(6
@)

perkawinan, .
Kehilangan sumber penghasnlan '
utama,

Kehilangan orang yang dicintai,
Munculnya kerumunan atau
gerakan massa, i

Akibat hubungan yang terlalu
dekat,

(8)
)

(10) Nafsu menggelora setelah
melihat benda porna,

(11) Situasi yang gelap atau sépx,

(12) _

Budaya memakai asessori yang
Mn

(14) Sikap anti-budaya, yang terpen-
dam, Chan
(15)Muncul motnvaSlrbalas dendam,
(16) Pilihan tempat da ﬁwaktu yang
“lfepat,i N\
(17) Kewenangan besar‘mﬁi‘ékontrol
(18) Udara atau kondisi, ffigkungan
terfalu: panas, e
(19) Kegagalan' dalam suatu /perju-

angan,
(20) Merasa tidak ada: konﬁ'ol sosial,
(2‘1) ‘Keadaan poLmk yang relatif

kacau, N
(22) Kondm;(.fruastam karena
kegagalan; .

(23;) Terjadinya sikap permisif dalam
*’“nfa.syaf'a Kat;

(24) Sikap Icniah terhadap benda-
benda miliknya,

(25) Sikap anti-budaya yang terpen-
dam

(26) Melihat obyek yang merangsang,
(27) Merasa malu yang sangat men-
dalam,

(28) Merasa putus asa yang sangat
dalam menghadapi realitas
hidup.
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(29) Memandang korban diposisi
nelidanoy Toomite nagnakdad (O
(30) Munculnya keberanian dengan
(31) Tersedianya fasilitas baru yang
memadai, 1
(32) Kondisi dillematis menghadapi
berbagai pilihan, igdsh
(33). Kondisi sosial yang kacau. .~
(34). Harapan tentang sesuatu térlalu

tinggi, : _

(35). Ingin melindungi orang lain;: =+

(36) Keinginan membf'_:ri._,:kﬁ'
~ pihak lain diluar kemam

pribadi. ﬂ N v
(37) Kemunculan - drtil dansmakna
hidup baru,

(38) Kondisi penderifumy’yang tiada

tertahankan, ‘e omt 1 B
(39) Terdapat janji ;_yfa:hg‘
P I’g‘-’“g&‘,‘“?@aﬁ C—n

ondisi sosial yang timpang dan

) tidak adil?wa}ng _ .}E\:t%.%_'%}?
(41). Penemuan _ nilai-nilai bgg\d:dag;‘
luar, Py

2 e
(42) Dan lain-lain. i S

Faktor-faktor pencetus.int
masih dapat dibua 'diftgt yang relatif!
panjang, manakala telah+diketahui
Eandangan sosio-kriminaltspsiko-

riminil, pandanganlegdl-kemni

pandangan: sosio-bio keiminal; L
Bilamana kita berfikir secara deduk-
tif, maka faktor. pencetus itu masih
dapat dirinci lebih empiris dan lebih’
mendetil sekali.

5. Penanggulangan Kriminalitas.
" Yang kami soroti ialahkonsep
pengembangan kemampuan untuk
mencegah dan menanggulangi
kejahatan yang timbul dary dalam
masyarakat secaramandiri ialah pada
dasarnya " menumbuhkan:atau me-
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ngembangkan ‘segala potensi sosial-

- budaya sehingga menjadi suatu

kemampuan yang tinggi untuk meng-
hadapi segala bentuk kejahatan yang
datang dari luar, Pada dasarnya kon-
sep ini sama dengan upaya-upaya -
untuk meningkatkan kemampuan
tubuh manusia sehingga benar-benar
tangguh mé_n}[.v,had_apl “serangan bibit
penyakit dari luar, '
Untuk mengembangkan
Jotensi sosial-budaya ‘dari dalam

tubuh masyarakat, maka dibutuhkan

usaha-usaha rasional
eng %inngkan potensi rakyat
anti kejahatany, =
(@) Menurunkanssumber-sumber
masalah sosial’dan penyakit
-, sosial yang ada,jy g0 Y
(3)nMenipgkatkanjkeémampuan
struktur sosial, 0!
(4) " Meningkatkan fungsiforganisasi
T hbﬁﬁs%pkat-an'sﬂﬁtﬁki antl
!4 kejahatan, | A )

(8} * Melakukan pembindar teritorial

L8 dapa Sintégrasi sistem aparatur
~?mp:.%€§fhk hukumi; P@LRI dan

- miasyarakal. o
(6 Sel umélat'lfrotcn’ﬁs'_'c')sial zfar
warga masydra ;%;:ﬁfxdmpu hidup
teriih g S SR 7
Q}dmﬂéngmgquﬁlfaﬁ kesadaran
m hukume di_kalangan masyarakal
:...sejak.dini, dimulai dari anak-
anak sekolah,
(8). Mengembangkan potensi
lingkungan yang bersih dari tin-
dakan kejahatan,
Menumbuhkan sikap: selalu
waspada dan mawas diri ter-
hadap segala ancaman faktual,
Selalu menanamkan norma dan
nilai sosial budaya positif di
kalangan warga masyar akat,

©®)

(10)



" teritama Kaum mida, <0
(11) Terus meningkatkan peng-
_hayatan dan Pengamalan Pan-
casila dan UUD 1945,

(12) Menanamkan dan menumbuh-

kan Keimanan di kalangan
masyarakat secara mendalam,

(13) Menumbuhkan  semangat

solidaritas sosial dan integritas
sosial di kalangan masyarakat,

(14) Selalu melakukan evaluasi secara

kontinyu terhadap situasi dan

~kondisi ketertiban sosiatdi
lingkungan masmg;;ma% 5

(15) Ikut mengembangkan

scbagai lembaga ?

nproduktif, kreatif,
cwral, terkendali dan
nbawa, dll.

bangkan potensi-potensi dan kenam- -

puan yang ada dari dalam masyarakat

sendiri. Selama ini masihy di-jurmpait
pandangan-pandangan bahwa tugas

dan- kewajihan, menaga keimanan:
dan ketertiban, masyarakas_ialahi
POLRI serta angggt JABRI lainnya.

Pandangan tersebut jelaskurang tepat

dan kurang beralasag. "<&

Untuk dapat m@%ﬁ% 10
potensi dan kemamp \‘a:k asyarakat

maka POLRI seyogyanya memaham
secara- rinei karakter, ‘sifat, milai
norma dari masyarakat.

Oleh sebab itu dibutuhkan
bekal pengetahnan yang lebih luas
untuk dapat, memahami realitas.
masyarakat yang semakin kompleks.
Petugas BINMAS di lapangan
seyogyanya menguasai secara rinci
unsur-unsur IPK untuk daerah setem-

pat.

WD

6. Kesimpulan-kesimpulan; ==
Dari uraian di atas maka dapat
dibuat bebeérapa poko-pokok kesim
ulan yang relevan yaitu sebagai

evikutid kasn w2 t2iheod
a. ‘Pendekatan antropo-kriminal
tidak lagi hanya melihat ciri-ciri
fisik dari pelaku kejahatan,
melainkan antropo-kriminal
telah memasuki pembahasan
tentang hakekat perilaku, nilai,
norma, makna dari perilaku sen-
diri, sifat, kepribadian, situasi,

~kondisi, dan lain-lain.
bMé&ﬂBkiﬁan antropo-kriminal,
-mempunyai-kedudukan yang

samasdenganssosio-kriminal,
- psiko-krntialis, Nlegal-kriminal,

religio-Rrimipaly sosio-bio
> kriminal, yang'sama-sama ingin
“Smencari sudfif kejelasan yang
'~ mendalam téntang kejahatan
ataupenjahat dengansagalalatar
i belakangnya. e o |
c.{ *Pendekatan antropo-kriminal
% ‘pada Umumnya mencari akar-
akar kejahatan dalam kebudaya-
\s-antyang terletakepada tahapan
“rovperabahan kebudayaan (dina-
“~=mkakebudayaan)’
~===Terdapathérbagai bentuk per-
ubahan kebudayaan yang berkaitan
dengan akat-akar kejahatan, seperti :
_.-pergaseran norma dan nilai
- @ sosial-budaya,
<urbanisasi'yang tidak terkontrol,

~Kkonflik norma dan nilai ‘sosial-
budaya,

-dampak negatif dari perubahan
dan modernisasi,

-disharmonisasi dalam nilai-nilai,
-perubahan  makna perilaku dari
warga masyarakat,
-masalah-masalah sosial-budaya
yang patologis,
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-struktur sosial-budaya yang

~ lemah, i
- -kebudayaan kemiskinan yang

_kondisi surplus tenaga kerja di
dalam pasaran kerja yang terba

istasy |

-memudarnya nilai-nilai moral
yang luhur,
bergeloranya nafsu untuk me-
nguasai materil o
sikap keberanian menanggung
resiko, '
proses deprivasi budaya.yang:
meluas, dll. [ g >
Masalah-masalah sosial-budaya
yang patologis itu/da
dang sebagai lahan-laha
subur untuk/ ftumby
berkembangnyaisegala jenis
kejahatan atau penjahat di
masyarakat. | s
Realitas masalah-masalah sosial
itu amat kompleks, sehingga ek-
sitensi kejahatans .atau penjahat
juga semakin kompleks. .-
Perubahan kebudayaan dan
masalah-masalah sesial budaya
akan menjadi latarbelakang yang:
kuat untuk lahir:dan berkem-
bangannya faktor-faktor:sosio-
struktural dari kejahatan, dan
kemudian berkembang menjadi
faktor-faktor interaksi*dan;pen?
cetus bagi kejahatan.
Faktor-faktor stimulan yan
berakar pada kebudayaan, bai
yang berbentuk laten maupun
manifest, akan mengalami
perubahan dan perkembangan
vang kompleks sejalan dengan
Eer embangan masyarakat dan
ecbudayaan yang semakin
kompleks juga. Faktor-faktor
stimulan akan terus berkembang
ke arah yang sangat kompleks

dan hitrogin. Sebagai contoh fak-
tor-faktor stimulan tentang
 kejahatan di perkotaan akan ja
lebih kompleks dari di pedesaan.
g. Rincian-rincian tentang faktor-
faktor stimulan yang dapat me-
nimbulkan FKK, PH, dan AF
sebenarnya merupakan konsep
- operasional yang lo(fi
akar kejahatan dalam suatu
kebudayaan.
h. ' Salah satu saran untuk menang-
__gulangi fenomena kejahatan
dalam_masyarakat ialah meng-

i

TRK “untuk membang

T-kﬁ&mlfsd@nﬁﬁﬁfegpgembangkan- ‘

potenst serta kekuatan masya-
‘rakat dari dalam untuk melawan
kejahatan itu sei

diriz Potensi in-
ternal dari masyarakat harus
dikembangkan teﬂﬁs-temi-z_nerus
untuk melawan kejahatan. * |
Demikianlah uraian’ ringkas
makalah penulis tentang pendekatan
antropo-kriminal, semoga ada man-
faatnya. Terima'kasih, sampai jumpa.
e R g T BB G |
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